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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan 
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika melalui 
penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) kelas IV SDN Cikasungka II. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 
pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode penelitian kuasi eksperimen dan desain 
non equivalent control group. Sampel dari penelitian ini ialah kelas 
IV A dan kelas IV B SDN cikasungka II yang berjumalah 55 
peserta didik. 28 peserta didik kelas IV A dan 27 peserta didik 
kelas IV B. Teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan 
teknik tes dengan melakukan pre-test dan post-test. Teknik 
analisis datanya menggunakan analisis statistik deskriptif dan 
analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving 
(CPS) lebih baik daripada sebelum diterapkannya model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Hal ini ditunjukkan 
berdasarkan hasil akhir perhitungan dan data yang diperoleh 
dengan menggunakan uji t yaitu thitung  = 6,190 dan ttabel = 1,674. 
Dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa Kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik daripada 
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
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Abstract : This research aims to find out how critical thinking ability of students in mathematics 

learning is through the use of the Cikasungka II Elementary School Class IV (CPS) learning model. 

This research is based on the low critical thinking ability of students in mathematical learning. This 

type of research is quantitative research using quasi-experimental research methods and 

nonequivalent control group design. The samples from this study were Class IVA and Class IV B of 

Cikasungka II Elementary School, which numbered 55 students. 28 class IV A students and 27 class 

IV B students. The data collection technique is to use test techniques by pre-testing and post-testing. 

Its data analysis techniques use descriptive statistical analysis and inference statistical analysis. 

Research results show that the use of the Creative Problem Solving (CPS) learning model is better 

than before the implementation of the Creative Problem Solving (CPS) learning model. This is shown 

based on the final results of the calculation and data obtained by using the t-test namely thitung = 

6.190 and table = 1.674. Because the count was greater than the table, Ha was accepted and Ho 

was rejected, so it came to the conclusion that the critical thinking ability of students using the 

Creative Problem Solving (CPS) model is better than the critical thinking ability of students using the 

Direct Instruction model. 

 

Keywords : Creative Problem Solving (CPS) learning model, Critical thinking ability, Mathematics 

 

Latar Belakang  

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses pengubahan sikap dan prilaku 

seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan usaha yang 

terencana untuk membudayakan manusia atau memanusiakan manusia dan dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Pendidikan merupakan proses 

perubahan sikap dan perilaku seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan dengan 

perbuatan mendidik. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar untuk hidup sekaligus menjadi 

pembeda antara manusia yang satu dengan manusia yang lain (Shafiyyatul Azmi, 2018). 

Program pendidikan dilaksanakan secara berjenjang dimulai dari pendidikan dasar, 

pendidikan menengah, atas, dan tinggi. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering dianggap sulit oleh 

sebagian orang dan menimbulkan beberapa masalah dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran matematika tidak akan berguna setelah selesai mempelajarinya. Kesulitan 

matematika ini muncul karena pemikiran individu yang menganggap matematika itu sulit dan 

karena sudah menganggap matematika sulit maka individu tersebut tidak melihat secara 

mendalam terhadap beberapa karakter yang mengungkapkan kesulitan belajar matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian (Saraswati & Agustika, 2020), di sekolah dasar sesuai dengan 

hasil analisis PAP menunjukkan 45 peserta didik (53%) memiliki kemampuan berpikir cukup, 

sedangkan melalui analisis isi, hasil wawancara menunjukkan terdapat 53 peserta didik 

(62%) dari peserta didik mengalami kendala pada proses membuat atau membentuk kalimat 

matematika, oleh karena itu peserta didik cenderung memiliki kemampuan berpikir cukup 

serta masih rendah. Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak ditemui 

penguasaan materi matematika peserta didik di SD disebabkan karena kesulitan peserta 
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didik  dalam memahami konsep materi matematika yang mengandung miskonsepsi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SDN Cikasungka II kelas IV pada 

pembelajaran matematika, dalam materi geometri peserta didik keliru antara persegi dengan 

kubus, jajar genjang dengan persegi panjang, dan lain sebagainya, selain itu dalam materi 

pengukuran sudut peserta didik selalu tidak tepat atau kurang teliti dalam mengukur sudut 

karena peserta didik mengalami kesulitan dalam menggunakan alat ukur seperti busur 

derajat.  

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan untuk berpikir menggunakan nalar 

atau berpikir dengan logis untuk dapat menemukan solusi dari suatu permasalahan. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi 

permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika sangat diperlukan karena berpikir kritis dengan matematika 

adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Mata pelajaran matematika dapat 

dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis dilatih melalui serangkaian kegiatan dalam 

pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang 

ada dalam diri yang mengacu pada kemampuan khusus yang diperoleh melalui pengalaman 

atau latihan untuk melakukan tugas tertentu. Kemampuan berpikir kritis juga diartikan 

sebagai yang berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan pembentukan 

konsep, aplikasi, analisis, serta penilaian dari suatu informasi untuk memecahkan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika dapat dikembangkan melalui 

kegiatan pembelajaran yang berpedoman pada indikator kemampuan berpikir kritis yang 

telah dikemukakan oleh ahli. Menyadari pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sejak SD, maka perlu adanya pembelajaran matematika yang lebih 

banyak melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan karena 

berpikir kritis dengan matematika adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Mata 

pelajaran matematika dapat dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis dilatih melalui 

serangkaian kegiatan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan suatu kemampuan yang ada dalam diri yang mengacu pada kemampuan khusus 

yang diperoleh melalui pengalaman atau latihan untuk melakukan tugas tertentu. 

Kemampuan berpikir kritis juga diartikan sebagai yang berorientasi pada suatu proses 

intelektual yang melibatkan pembentukan konsep, aplikasi, analisis, serta penilaian dari 

suatu informasi untuk memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang 

berpedoman pada indikator kemampuan berpikir kritis yang telah dikemukakan oleh ahli. 

Menyadari pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik sejak SD, 
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maka perlu adanya pembelajaran matematika yang lebih banyak melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dapat menggunakan 

latihan-latihan soal yang mengacu pada pola pikir peserta didik dan menggunakan soal yang 

mengacu pada pemecahan masalah. Latihan soal ini dapat dilakukan dengan cara bertahap 

agar peserta didik terlatih untuk dapat mengembangkan cara berpikir yang kritis. Cara 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik juga dapat menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan menyenangkan untuk peserta didik. Guru perlu memilih model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran. Penggunaan model ini dapat 

membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang disampaikan. Model 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Keberhasilan proses 

pembelajaran peserta didik dapat dilihat dari  bagaimana guru menggunakan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran memiliki banyak macam termasuk model 

pembelajaran Creative Problem Solving. Model pembelajaran Creative Problem Solving 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk masalah tersebut. 

(Harefa et al., 2020) menyatakan model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan 

model pembelajaran  dengan  cara  berpikir dan  cara bertindak  dalam  memecahkan  suatu  

permasalahan. Model Creative Proplem Solving ini mengharuskan guru unruk memotivasi 

dan memunculkan kreativitas peserta didik selama kegiatan pembelaaran berlangsung 

melalui pemecahan masalah. Pembelajaran yang kreatif seperti itu dapat merangsang 

kreativitas peserta didik baik dalam kemampuan berpikir ataupun tindakan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian berdasarkan 

latar belakang mengenai cara berpikir kritis peserta didik melalui model pembelajaran 

Creative Problem Solving dengan judul ”Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV pada 

Pembelajaran Matematika”. 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kuasi eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan ialah Nonequivalent Control Group Design. Desain Non 

quivalent Control Group Design ini hampir sama dengan Pretest Posttest Control Group 

Design, tetapi pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrolnya tidak 

dipilih secara random (Sugiyono, 2013: 170). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

Cikasungka II yang berada di Cikasungka, Kec. Solear, Kabupaten Tangerang, Banten 

15730. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 
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Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Cikasungka II yang 

berjumlh 82 peserta didik. Jumlah seluruh populasi yaitu kelas IV SD Negeri Cikasungka II 

terdapat 3 kelas yaitu IV A, IV B, dan IV C. Dari jumlah populasi tersebut akan dipilih 2 kelas 

sebagai sampel. Pemilihan sampel diambil setelah melakukan Pretest kepada seluruh 

populasi penelitian yaitu kelas IV SDN Cikasungka II, dan hasil dari Pretest menunjukkan 

bahwa kelas IV A dan IV B memiliki hasil rata-rata yang memenuhi kriteria model 

pembelajaran yang diterapkan. 

Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Instrumen penelitian digunakan dalam penelitian kuasi 

eksperimen ini ialah instrumen tes (pre-test dan post-test) digunakan untuk memperoleh data 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu ada instrumen non tes (wawancara, 

observasi, dan dokumentasi). Instrumen tersebut dianalisis melalui uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, serta daya pembeda. Teknik analisis datanya menggunakan statistik 

deskriptif yang merupakan statistika dengan cara mendeskripsikan, menggambarkan, 

menjelaskan, atau menguraikan data (Sudaryono, 2021). Serta statistik inferensial, Statistik 

inferensial dibagi menjadi dua, yaitu statistik parametrik dan statistik nonparametrik. Untuk 

mengetahui statistik mana yang akan digunakan dalam pengolahan data, maka perlu 

dilakukan uji prasyarat yang diantaranya yaitu uji normalitas, uji homogenitas. Setelah 

melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, penelitian ini meneggunakan statistik 

parametrik yaitu uji t. Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji dua pihak dan uji pihak kanan, 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan skor pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, diperoleh hasil analisis data 

statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pretest dan Posttest 

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai Ideal 100 100 100 100 

Nilai Tertinggi 75 95 70 85 

Nilai Terendah 30 60 30 35 

Rata-Rata 46,64 73,86 45,96 56,57 

Varians 149,31 51,32 140,46 178,49 

Standar Deviasi 11,95 7,05 11,38 14,04 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pretest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, pemahaman peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 
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matematika masih rendah. Sedangkan berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, pemahaman peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika terlihat lebih baik. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol terlihat sedikit berbeda yaitu pada kelas eksperimen rata-ratanya sebesar 46,64 

dan kelas kontrol sebesar 45,96. Sedangkan pada posttest kelas eksperimen sebesar 73,86 

dan kelas kontrol sebesar 56,57. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil akhir kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Selain statistik desktiptif, berikut diperoleh hasil perhitungan statistik inferensial. Data 

tersebut disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  Pretest dan Posttest dengan Rumus Chi-Kuadrat 

Data Uji Chi Kuadrat  

χ 2 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 
Kesimpulan 

Pretest χ 2hitung 7,118 7,771 Berdistribusi 

Normal 
dk 3 3 

χ 2tabel 7,814 7,814 

Posttest χ 2hitung 1,960 7,654 Berdistribusi 

Normal 
dk 3 3 

χ 2tabel 7,814 7,814 

 

Tabel 2 menunjukkan sesuai dengan kriteria yang sudah ada yaitu   

maka data berdistribusi normal. Dilihat dari hasil pretest dan posttest  pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol,  lebih kecil dari  yaitu pretest kelas eksperimen 7,118 ≤ 

7,814, lalu posttest kelas eksperimen 1,960 ≤ 7,814. Data pretest kelas kontrol yaitu 7,771 ≤ 

7,814 dan posttest kelas kontrol 7,654 ≤ 7,814 maka disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol terhadap kemampuan berpikir kritis berdistribusi 

normal.  

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest dengan Uji Varians 

Keterangan Pretest Posttest 

dkpembilang 27 27 

dkpenyebut 26 26 

Fhitung 1,06 0,29 

Ftabel 1,92 1,92 

Kesimpulan Homogen Homogen 

 

Tabel 3 menunjukkan data pretest dan posttest  Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Data 

pretest yaitu 1,06 < 1,92, sedangkan data posttest 0,29 < 1,92. Sesuai dengan kriteria yang 

sudah ada, maka data pretest dan posttest termasuk data homogen, karena Fhitung < Ftabel. 
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Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, langkah selanjutnya yaitu 

membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan 

karena data berdistribusi normal dan homogen. Uji hipotesis yang pertama yaitu uji dua 

pihak untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara kemampuan awal peserta didik kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol.  

Berikut merupakan hasil uji dua pihak pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 4. Hasil Uji t Dua Pihak Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

α thitung ttabel Kesimpulan 

0,05 6,190 2,006 Ho ditolak 

 

Tabel 4 menunjukkan thitung  = 6,190 dan ttabel = 2,006. Dikarenakan thitung lebih besar 

dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa pada 

kemampuan awal terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction). 

Selanjutnya pada uji hipotesis yang kedua yaitu uji pihak kanan untuk mengetahui 

apakah kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam mata pelajaran matematika kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.  

Berikut merupakan hasil uji pihak kanan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 5. Hasil Uji t Pihak Kanan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

α thitung ttabel Kesimpulan 

0,05 6,190 1,674 Ha diterima 

 

Tabel 5 menunjukkan thitung  = 6,190 dan ttabel = 1,674. Dikarenakan thitung lebih besar 

dari ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga mendapatkan kesimpulan bahwa 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
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Pembahasan 

Setelah peneliti menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 

memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), dan 

untuk kelas kontrol diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung 

(Direct Instruction). Sebelum melakukan perlakuan dengan model tersebut, peserta didik 

diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, setelah itu melakukan 

perlakuan dengan model pembelajaran dan setelah memberi perlakuan, peserta didik 

diberikan posttest untuk mengetahui apakah penggunakan  model CPS lebih baik daripada 

model pembelajaran langsung. 

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil keterampilan berpikir kritis peserta 

didik sebelum diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yaitu pada 

kelas eksperimen mendapatkan rata-rata 46,64 dan kelas kontrol sebesar 45,96. Sedangkan 

setelah diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) pada kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata sebesar 73,86 dan kelas kontrol sebesar 56,57. Dilihat 

dari data tersebut, maka penggunakaan model pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong baik.  

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan uji t yaitu uji dua 

pihak dan uji pihak kanan, pada uji dua pihak didapatkan bahwa nilai d thitung  = 6,190 dan ttabel 

= 2,006. Dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga 

berarti bahwa pada kemampuan awal terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model pembelajaran langsung 

(Direct Instruction). Sedangkan pada uji pihak kanan didapatkan bahwa thitung  = 6,190 dan 

ttabel = 1,674. Dikarenakan thitung lebih besar dari ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, hal 

tersebut berarti bahwa Kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction). 

Pada penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), guru 

sebagai fasilitator yang memberi pengarahan kepada peserta didik. Keaktifan dan 

kemandirian peserta didik dalam belajar lebih ditekankan. Peserta didik dituntut aktif dalam 

proses pembelajaran untuk mendiskusikan solusi dari suatu permasalahan. Berdasarkan 

hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh dari hasil penelitian 

yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kritis lebih baik dari penggunaan 

model pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
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Berdasarkan hasil yang sudah diuraikan, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Dari hasil tersebut berarti bahwa peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik 

dari peserta didik yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction). 

Model pembelajaran CPS dapat dikatakan lebih baik daripada model pembelajaran 

langsung, tetapi berdasarkan hasil nilai rata-rata menunjukkan bahwa kedua kelas tidak 

mencapai KKM. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hal tersebut terjadi karena 

beberapa faktor, diantaranya banyak peserta didik yang terlihat kurang memahami materi 

yang disampaikan, selain itu disaat guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari 

materi yang telah dipelajari, namun pada kenyataannya peserta didik lebih memilih untuk 

bermain daripada mengulang materi yang telah diajarkan, sebagian peserta didik juga 

berkata bahwa mereka belajar disaat hanya ingin ujian saja. Faktor selanjutnya yaitu 

kurangnya konsentrasi peserta didik, dari penelitian yang dilakukan alasan mengapa 

konsentrasi peserta didik dalam belajar kurang karena proses pembelajaran dilakukan pada 

siang hari dan saat guru menjelaskan materi, beberapa peserta didik terlihat mengantuk, 

melamun, dan terkadang mengobrol dengan temannya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perhitungan, pengolahan data, serta pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan di kelas IV SDN Cikasungka II Kabupaten Tangerang mengenai 

penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV pada pembelajaran matematika, diperoleh kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang mendapat 

model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dengan peserta didik yang mendapat 

model pembelajaran langsung (Direct Instruction) dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik 

daripada peserta didik yang menggunakan model pembelajaran langsung (Direct 

Instruction). 
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